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ABSTRACT
The reseorch objective wos "to investigqte ihe in{luence o{ psychologicol working environmenl, iob promo-

tion, woges, sociol suppori from corporotions, ond the demonds o{ work on the ediJoriql stoff burnoul oi PT

Horion Rokyol Bengkulu either simuhoneously or portiolly. "

Dolo used in this study ore primory doto obloined by questionoire. The sompling lechnique used wos

purposive sompling method by toking oll the employees ot the Bengkulu People's Doily editoriol PT Bengkulu

Press os mony os 35 people.

The results showed thot ihe psychologicol work environment foctors, promolion, woges, sociol support

from superiors, ond ihe demonds of work hod significont ond negolive effect on employee burnoui in PT

Bengkulu Press People's Doily. Vorioble contribulion omounied lo 7 6.50/o whltle the rest o{ 235% influ-

enced by olher foctors not included in this study.

Keyword: psycho/ogicol work environmenf fodors, prcmolion, woges, socio/ supporl from superiors,

ond lhe demqnds of work.

PENDAHULUAN
Perkembangan manajemen dewasa ini khususnya dalam manajemen sumber daya

manusia dipacu dengan adanya tuntutan untuk lebih memperhatikan kebijakan yang

diterapkan perusahaan terhadap pekerjanya. Kebijakan perusahaan yang tidak sesuai

dengan kebutuhan dan harapan pekerja akan membawa dampak buruk pada sikap kerja

kasytwzn dan menurunkan produktivitasnya.

Salah satu persoalan yang muncul sebagai akibat dari penerapan kebijakan manajemen

perusahaan yang tidak sesuai adalah timbulnya stres kerja pada' Laryawzn' Stres yang

dialami individu dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yang cukup tinggi

akan mengakibatkan individu lang bersangkutan menderita keielahan, baik fisik ataupun

mental, keadaan seperti ini dsebut burnout. Burnout adalah kelelahan fisi\ mental dan

emosional yang terjadi karena stres diderita dalam jangka waktu yang cukup lama, di

dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional )lang ti r'gi (Le*z & Stolar, dalam

Rosyid & Farhati, 1996).
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SARAN
1. Kepada peneliti lain yang memiliki keinginan untul< melakukan penelitian yang sama

atau sejenis diharapkan menganekearagamkan sampel penelitian yang dipakai, jangan

hanlz dari satu jenis/bidang pekerjaan.

2. Ketika melakukan pengukuran atau asessment, peneliti lain atau pihak-pihak
penyelenggara disarankan untuk memilih waktu yang tepat dan menyediakan kondisi

kondusif agar mendapatkan hasil pengukuran yang cenderung sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya

3. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan potensi dasar mengelola diri
(kepribadian) antara mahassiwa putra dan putri, artinya UMY ataupun pihak-pihak
yarg terkait, berhubungan dengan masalah pengembangan potensi dasar mengelola

diri, disarankan untuk tidak membedakan perlakuan kepada mahasiswa putra-putri.
4. Hasil penelitian juga menunjulkan bahwa ada perbedaan potensi dasar mengelola

diri (kepribadian) antar faln:ltas di lingkungan fahrltas non eksakta IIMY. OIeh karena

itu peneliti menyarankan untuk mengadakln treatn ent tertentu sehingga potensi

kepribadian cenderung sama untuk semua fakultas di UMY sehingga akan

mempermudah desain pengembangan kepribadian mahasiwa yang dilakukan.
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PT Harian Ralryat Benglnrlu Pers saat ini meruPakar perusahaan swat kabar terbesar

di Provinsi Bengkulu yang memiliki 40 orang karyawan bagian redalisi mulai dari

n/artawan, redaktur, sampai pada pimpinan redalai. Sebagai perusahaan surat kabar terbesar,

perusahaan ini memiliki tujuan untuk memenuhi kepuasan konsumen dengan

menerbitkan berita yang berkualitas. Kondisi ini menuntut bagian redaksi bekerja dengan

maksimal untuk menghasilkan berita yang berlaralitas.

Hasil dari pra survey yang dilakukan terhadap 12 orang karyawan pada bagian redaksi,

pemasaran dan percetakan (masing-masing 4 orang untuk tiap bagran) mengindikasikan

adanya keluhan fisik, mental, dan emosional dalam pekerjaan mereka, sedangkan pada

bagian pemasaran dan percetakan yang mengindikasikan adanya geiala burnout hanya

tiga orang. Dikarenakan indil<esi burnout banyak terjadi pada karyawan bagian redaksi

maka penelitian ini memfokuskan untuk meneliti karyawan bagian readaksi. Berdasarkan

latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalahnya ada.lah "Bagaimana

pengaruh linglnrngan kerja psikologis, promosi, upaVimbalan )'ang diberikan, dukungan

sosial dari atasan, dan tuntutan pekerjaan mempengan*i burnoutl'aryawan bagian redaksi

pada PT Harian Raklat Benglnrlu Pers baik secara simultan mauPun secata parsial.

Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja psikologis,

promosijabatan, upaVimba.lan, dukungan sosial dari perusahaan, dan tuntutan pekerjaan

terhadap burnout kasytwzn bagjan redaksi pada PT Harian Ralcyat Benglarlu Pers baik

secara simultan maupun secara parsial.

lJntuk mencegah pembahasan agar tidak menyimpang dari permasalahan yang

dibahas, maka ruang lingkup dibatasi pada obyek yang diteliti yakni karyawan bagian

redaksi (wartawan, redakttu, pimpinan redaksi) pada PT Harian Ralryat Bengkulu Pers.

I(AJIAN TEPRO

Pengertian B:rro-t.
lstTah burnout pertama kali diperkenalkan oleh Freudenberg pada tahun 7974 (Jack'

son, dkk., !986). Burnout merupakan gejala kelelahan emosional yang disebabkan oleh

tinggrnla tuntutan pekerjaan yang sering dialami individu yang bekerja pada situasi &

mana ia harus melayani kebutuhan orang ba.nyak.

Bernardin dalam Rosyid (1996), menggamb atkan bumout sebagai suatu keadaan yang

mencerminkan realai emosional pada individu yang bekerja pada bidang kemanusiaan

(human service), atau pekerjaan yang berkaitan erat dengan masyarakat. Penderitanya

banyak dijumpai pada perawat di rumah sakiq pekerja sosial, wartawan, guru dan para

anggota polisi.
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promosi, adanya prosedur dan aturan-atur^n y^nE kil<u, gaya kepemimpinan yang

kurang konsiderasi, tuntutan pekerjaan.

2. Fakor intemal, meliputi: jenis kelamin, usia, harga diri.

Dalam penelitian yang akan dilalukan pada PT Harian Umum Rakyat Bengkulu

Pers, fakor-faktor yang akan dipakai adalah pendapat Baron dan Greenberg (1995)

khususnya faktor elstemal, karena lebih mendekati kondisi yang sesungguhnya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Imelda Novelina Sihotang (2004), menyimpulkan bahwa

ada hubungan yang negatif antara persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis dengan

burnout dan ada perbedaan tngkat burnout berdasarkan jenis kelamin, karyawan wanita

mengalami bumout Iebih tinggi dibandingkan pria.

Penelitian lzng dilakukan Rita Vandarika (2004) menyataakan dukungan sosial yang

diperoleh dari atasan, meringankan beban seseorang yang mengalami burnout, sedaagkarr

penelitian yang dilakukan Sumaryani (7997) ya;ngbequdul Persepsi Karyawan Terhadap

Lingkungan Kerja Psikologis Dalam Hubungannya dengan Penampilan Kerja Pada

Karyzwzn menunj ukkan.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan,

upaV imbalan, dukungan sosial dari atasan, dan tuntutan pekerjaan belpengaruh secara

negatif terhadap burnout karytwzn bagian redaksi pada PT. Harian Ralryat Bengkulu

Pers.

METODE PENELITIAN

Deftnisi Operasional

Definisi operasional masing masing variabel adalah sebagai berikut:

7. Burnout adalah keadaan kelelahan fisik, mental, dan emosional, serta rendahnya

penghargaan terhadap diri sendiri yang dialami oleh karyawan PT Ralryat Bengkulu

Pers yang mengakibatkan individu merasa terpisah dari lingkungannya sebagai akibat

dari stress yang dialami individu dalam jangka wakru yang lama dengan intensitas

yang cukup tinggi.

2. Persepsi terhadap lingkungan kerj a psiklogis adalah pandangan atau penilaian karyawan

terhadap kondisi psikologis yang ada dalam suatu iingkungan organisasi atau

perusahaan, dan semua hal yang dipersepsikan karyawan tersebut akan mempengaruhi

tingkah laku karyawan, dengan indikator persepsi terhadap (stnrktur kerja, tanggung

jawab kerja, perhatian dan duJcungan pimpinan, kerja sama kelompok kerja, dan
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aurnort Karyawan di PT Harah RaLyat Bengkulu Pel'

kelancaran komunikasi).

3. Promosi jabatan adalah proses pemindahan karfawan dari suatu jabatan ke jabatan

lain yang lebih tinggi dari jabatan sebelumnla, dengan indikator kesempatan untuk

menduduki, jabatan yang lebih tinggi berdasarkan pegalaman kerja, kesempatan untuk

menduduki jabatan yang lebih tinggi berdasarkan tingkat pendidikan, kesempatan

untut menduduki jabatan yang lebih tinggi berdasarkan prestasi kerja karyawan

4. Upah adalah imbalan atau balas jasa yang diterima karyawan PT Harian Ralcyat

Bengkulu Pers yang berupa uang dengan indikator, upah yang diberikan sesuai dengan

pekerjaan yangkaryrwan kerjakan, upah yang diberikan dapat memenuhi biaya hidup

Varyawrn, perusahaan memberikan upah yang, sesuai dengan tingkat keterampilan

dan pendidikan formal karyawan, serta perusahaan memberikan upah sesuai dengan

peraturan pemeintah menggenai upah minimum provinsi (UMP)

5. Dukungan sosial diartikan sebagai kesenangan, atau bantuan yang diterima seseorang

melalui hubungan formal dan informal dengaa atasan, dengan indikator: dukungan

emosional, dukungan penghargaan, dukungan informatif, dukungan instrumental.

6. Tirntutan pekerjaan adalah tugas yang dibebankan kepada karyawan yang telah

ditetapkan, dengan indikator: karyawan bekerja normal selama 8 jam setiap hari kerja,

ktyawan diberi kebebasan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka kapan saja,

perusahaan memberikan pekerjaan, yang bervariasi (tidak monoton kepada karyawan)

meminimalisasi kejenuhan kerja, serta pekerjaan yang diberikan karyawan tidak

bertentangan dengan hati nurani karyawan.

Jenis Data

Data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung

dari hasil penelitian berdasarkan hasil jawaban para responden baik lzng dilakukan secara

tertr- is maupun lisan.

Metode Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan di PT Harian Rakyat Bengkulu Pers.

Sampel diambil menggon an purposioe sarnlling yakni seluruh karyawan bagian redaksi

(wartawan, redaktur, pimpinan redaksi) pada PTHarian Ral<yat Bengkulu Pers sejumlah

40 orang. Pertimbangannya adalah bahwa bagian inilah yang paling mungkin mengzJami

burn out.

Metode Pengurnpulan Data

Metode pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan memberikan kue

sioner secara langsung kepada responden. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan,

109
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di mana setiap peftanyaan mempunyai 5 alternatifjawaban.Tiap-tiap jawaban akan diberi

skor 5 untuJ< jawaban sangat setuju, skor 4 untuk jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban

netfal, skor 2 untuk jawaban tidak setuju dani skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.

Uji Kelayakan Kuesioner

untuk mengetahui layak atau tidalg handal atau tidak kuesiner, maka perlu dilakukan

uji validitas dan reliabi[tas. Hasil perhitungan menunju]i<an bahwa semua variabel X

dan Y adalah valid pada taraf signifikan 0.05%'

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alat pengukur (k risioner) pada semua lariabel

yang digunakan adalah dapat diandalkan (Nilai ko efrsien cronbach\ Alpha-nyatebihbesar

dari 0.6).

Metode Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan metode regresi liner berganda. Metode

ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel lingkungan kerja

psikologis, promosi jabatan, upavimbalan, dukungan sosial dari atasan, dan pekerjaan

terhadap burnout karyrwan.

Rumus yang digunakan adalah:

Y = b1X1 +b2X2 +b3X3 + b4X4 + b5X5

Di mana:

Y = Burnout kzryawan (variabel terikat)

b1 = Koefisien variabel persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis

b2 = Koefisien mriabel promosi jabatan

b3 = Koefisien variabel upah

b4 = Koefisien variabel dukungan sosil dari atasan

b5 = Koefisien variabel tuntutan pekerjaan

X1 = Variabel lingkrngan kerja psikologis

X2 = Yatiabel promosi j abatan

X3 = Variabel upah

X4 = Variabel dukungan sosial dari atasan

X5 = Variabel tuntutan pekerjaan

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang digunakan adalah Uji F, yang digunakan untuk menguji variabel

independen secara keseluruhan berpenganrh secara nlata atau tidak. Uji t digunakan

untuk melihat secara parsial atau secafa sendiri-sendiri pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Uji dilakukan dengan cara membandingkan nilai hitung
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dengan nilai tabel pada tingkat keyalinan 95Vo atau a = 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

Tanggal L2JDX 1992 terbit Harian Semarak yang pada waktu itu dikelola oleh pemda

Bengkulu. Pertama kali terbit berjumlah delapan halaman dengan harga ecerannya sebesar

Rp 750. Tanggal 79 |ulr 7993, kepemilikan surat kabar ini diambil JpNN Qaua post

Mztss Netzuork) dari Pemerintah Daerah Bengkulu dan dipimpin Soeparno sebagai

Pemimpin Redaksi. Setelah berumur sepuluh tahun atas dasar rapat perusahaan, nama
Semarak diganti dengan Surat Kabar Harian Ralsyat Benghrlu.

Visi PT Harian Rakyat Bengkulu Pers adalah "sebagai perusahaan yang bergerak

dibidang informasi dan berusaha selalu memberikan yang terbaik kepada maryzrakat

luas dan selalu menjadi yang terdepan dibidangnya.

Misi Perusahaan adalah: (1) Melakukan kegiatan perusahaan dengan sebaiknya

dengan mengutamakan kepentingan kepada masyarakat luas; (2) Memberikan informasi
yang terbaik dan terdepan kepada masyarakat sebagai pembaca Surat Kabar Harian Ralryat

Bengkrlu; (3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihakpihak
yang berkepentingan.

Kegiatan lzng dilalokan n/artawan di Surat Kabar Harian Ralryat Bengkutu dikoordinir
oleh redaktur pelaksana. Semua wartawan sudah diorientasikan dan ditempatlan pada

pos-pos yang sudah ditentukan oleh redaktur pelaksana. Aktivitas yang dilakukan, pada

pukul 08.00 pagi diadakan rapat proyeksi antara wartawan pencari berita dengan redaktur.

Saat itu dibahas tentang berita yang akan ditulis pada pos masing-masing. Selain itu juga

akan ditentukan berita yang akan ditulis padabagtan box a,tarbet'Lta :rJrngm (soft neus).

Setelah rapat proyelisi, wartawan dilepas untuk mencari berita dan harus kembali untuk
mengetik naskah berita sebelum puloi lima sore karena berita akan diedit oleh redaktur
pada pukul enam sore. Untuk mendapatkan hasil yang baik danjelas, tim editing meneliti
tulisan yang salah sebelum dicetak yang kemudian diperiksa.

Pola kerja redalsional ini sangat menentukan perkembangan perusahaan. Dalam
bidang pemberitaan Surat Kabar Harian Rakyzt Bengkulu bekerja sama dengan Jazua
Post Netrs Netzoork (JPNN) urrtft berita nasional dan internasional. Sebagai prioritas,

berita daerah yang diperoleh melalui wartawan loka1 mendapatkan porsi pemberitaan

sebanyak 80%0, selebihnya berita nasional dan internasional.

Responden

Karakteristik responden dalam penel-itian ini dapat dilihat pada Tabel 1:

ill



PRANINGRUM& ARIYADI

Auhdt Karyawan dr PI Harian Rlkyar Bengkulu p€E

dengan nilai tabel pada tingkat keyakinan 950/o arrarrt a = 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

Tanggal 72hr11,7992 terbit Harian Semarak yang pada waktu itu dikeiola oleh pemda

Bengkulu. Pertama kali terbit berjumlah delapan halaman dengan harga ecerannya sebesar

Rp 750. Tanggal 19 Juli 1993, kepemilikan swat kabar ini diambil JPNN Qaua post

Neras NenuorL) dari Pemerintah Daerah Bengkulu dan dipimpin Soeparno sebagai

Pemimpin Redaksi. Setelah berumur sepuluh tahun atas dasar rapat perusahaan, nama

Semarak diganti dengan Surat Kabar Harian Ralsyat Bengkulu.

Visi PT Harian Ralryat BengkuJu Pers adalah "sebagai perusahaan yang bergerak

dibidang informasi dan berusaha selalu memberikan yang terbaik kepada masyarakat

luas dan selalu menjadi yang terdepan dibidangnla.

Misi Perusahaan adalah: (1) Melakukan kegiatan perusahaan dengan sebaiknya

dengan mengutamalan kepentingan kepada masyarakat luas; (2) Memberikan informasi
yang terbaik daa terdepan kepada masyarakat sebagai pembaca Surat Kabar Harian Rakyat

Bengku.lu; (3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihakpihak
yang berkepentingan.

Kegiatan yang dilakul€n wartarran di Surat Kabar Huian Ralgat Bengkulu dikoordinir
oleh redaktur pelaksana. Semua wartawan sudah diorientasikan dan ditempatkan pada

pos-pos yang sudah ditentukan oleh redaktur pelaksana. Al<tivitas yang dilakukan, pada

pukul 08.00 pagi &adakan rapat prol'eksi antara wartawan pencari berita dengan redaktur.

Saat itu dibahas tentang berita yang akan ditr:lis pada pos masing-masing. Selain itu juga

akan ditentr:ftan berita yang akan ditulis pada bagian box ataa berita ringan (soft neus).

Setelah rapat proyeksi, wartawan dilepas unfirk mencari berita dan harus kembali untuk
mengetik naskah berita sebelum pukul lima sore karena berita akan diedit oleh redaktur

pada puhrl enam sore. lJntuk mendapattan hasil yang baik dan jelas, tim editing meneliti
tulisan yang salah sebelum dicetak yang kemudian diperilaa.

Pola kerja redaksional ini sangat menentukan perkembangan perusahaan. Dalam
bidarrg pemberitaan Surat Kabar Harian Ral<yat Bengkulu bekerja sama dengrn Jawa
Post Neus Netttork (JPNN) untuk berita nasional dan internasional. Sebagai prioritas,
berita daerah yang diperoleh melalui wartawan lokal mendapatl<an porsi pemberitaan

sebanyak 80%, selebihnya berita nasional dan internasional.

Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1:

Ill
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TABEL I. KANAKTERISTIK RESPOIIDEl{

KARAKTERISTIK BERDASAR

UMUR JUMLAH PRESENTASE

20-24 2 5,8 o/o

2s-25 14 @/o
30-34 t1 31.4olo

35-39 7 2@/o

40-44 'l 2-Aoh

Tota I 35 100%

Jenis Kelamin Resoonden

Laki- bki 29 42,8 gto

Perempuan 6 72,5 oto

Total 35 100q/o

Tinqkat Pendidikan
Sarjana 33 94,3
Diploma 2 5,7

Tota I 35 1fi)%
Masa Kerja

1-5 17 48.5%
6 - 10 11 31.4olo

11- 15 5 14.3olo

16-20 2 5,8%
Total 35 lO(F/o

Sumber Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 Vd lanuari 2010

Tanggapan Responden terhadap Variabel Penelitian

PadaTabel2 dan seterusnya, dijelaskan mengenai skor tanggapan responden berikut:

TABEL 2. TANGGAPAT{ RESPOT{DEI{ TERHADAP LI{GKUI{GAI{ KERIA PS|Ko|JoG|S.

NO PERNYATMN
SKOR

lth
Rata-

Rata2 3 4 5
'l Pekerjaan yang diberikan mempunyai

struktur keria dan oroanisasi vano baik
0 5 I 2 123 3.51

2 Saya memahami tanggungjawab saya

sebaoai karvawan
o 2 18 15 0 118 3.37

3 Pimpinan sering memberikan pengarahan,
keyakinan, perhatian s€rta sangat
menghagai saya

o 4 7 12 12 137 3.91

4 Ada kerjasama yang baik antara kelompok
keria va nq ada

0 I 16 I 3 11r 3.17

5 Ada komunikasiyang baik terbuka dan
lancar, baik antara teman sekerja atau
dengan pimpinan

0 0 5 22 8 l/t3 409

Rata-rata 3.61

Sumber: Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Dari Tabel 2 terlihat bahwa skor rata-rata tanggapan responden menunjukkan angka

3.61, hal ini berarti secara umum karyavran mempunyai persepsi yang baik terhadap

lingkungan kerja psikologis mereka. Pekerjaan yang diberikan mempunyai struktur kerja

il2
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dan organisasi yang ba;.k karyawan mengerti akan tanggung jawab mereka, adanya

pimpinan sering memberikan pengarahan, key'al<inan, perhatian serta sangat menghagai

hwyawan, dan ada komunikasi yang baik, terbuka dan lancar, baik antara teman sekerja

atau dengan pimpinan.

TABET 3. TAI{GGAPAII RESPOI{DE1{ TERHADAP PROMOSI JABATAII

NO PERNYATMN
SKOR

Jumlah

RataR

ata1 2 3 4 5
1 Kesempatan untuk mendudukbuatu jabatan

yang lebih tinggidiberikan berdasarkan
pengalaman kerja karyawan

0 3 to 22 0 124 3.54

2 Kesempatan untuk mendudukiuatu jabatan
yang lebih tinggidib€rikan berdasarkan tingka'
pendidikan karyawan

0 4 20 11 0 112 3.20

3 Kes€mpatan untuk mendudukiuatu jabatan
yang lebih tinggidiberikan berdasarkan
prcstasikeria karyawan

1 2 6 26 o 127 3.63

Rata.rata 3.46

Sunber: Hasil penelitian Bulan Desember 2009 yd Januari 2OlO

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai r^t^-rdta keseluruhan pernyataan variabel promosi
jabatan sebesar 3.46. Angka tersebut menunjukkan rata-ta:t^ responden menyatakan

adanya kebijakan promosi yang baik dari perusahaan PT Harian Rakyat Bengkulu Pers.

TABEL 4 TAI{GGAPAI{ RESPOIIDEN TERHADAP UPAH

NO PERNYATMN
SKOR

Jth

Rata-

Rate1 2 3 4 5

1 Upah yang diberikan sesuai dengan
pekerjaan yang saya kerjakan.

2 3 l3 17 150 4.25

2 Upah yang diberikan dapat memenuhi
biava hiduo sava

0 o 6 24 5 139 3.97

3 Perusahaan memberikan upah yang sesuai
dengan tingkat k€terampilan dan
pendidikan formalyang saya tempuh

0 0 l6 I 10 134 3,83

4 Perusahaan memberikan upah sesuai
peraturan pemerintah (UMP) s€b€sar Rp

685.000 rupiah

0 1 11 l8 5 132 3.77

Rata-rata 3.96

Sumben Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 yd Januafi 2010

Nilai rata-rata dari keseluruhan pernya,ta n variabel upah sebesar 3.96 hal tersebut

menunjukkan tata-ra't^ responden menyatakan adanya kebijakan upah yang baik dari

perusahaaa, bahwa upah yang diberikan dapat mencukupi kebutuhan hidup, tingkat upah

yang sesuai dengan pendidikan dan ketetampilan dan upah yang diberikan sesuai dengan

UMP yang ditetapkan pemerintah.

lt3
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TABEL 5 IAI{GGAPAI{ RESPOIIDEI{ TERHADAP DUKUNGAI{ SOSIAT DARI ATASAN

NO PERNYATMN
SKOR

Jumlah

Rata-

Rata
1 2 3 4 5

1 Saya mendapatkan empati dari orang lain,
terutama dari atasan

0 1 7 24 3 134 3.83

2 Saya mendapatkan penghargaan yang

Dositif dari atasan
0 4 3 27 1 130 3.71

3 Saya mendapatkan n€s€hat, pengarahan,

satran-saran untuk mangatasi masalah

pribadi dan pekerjaan dari atasan

0 0 8 25 2 134 3.83

4 Saya mendapatken bantuan berupa benda,
peralatan atau sarana untuk menunjang
kelancaran kerja

0 o 4 3 2A 129 3.69

Rata-rata 3.76

sumber: Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 yd Januari 2010

Dari Tabel 5 terlihat bahwa nilai r^t}-ra,ta tanffi P^n responden terhadap variabel

dukungan sosial dari atasan sebesar 3.76be:rztt rata-rata responden menyatakan adanla

dukungan sosial yang baik dari atasan.

TABEL 6. IUMTAH SKOR TANGGAPAII RESPOl{DEI{ IERI{ADAP TUNTUTAII PEKERIAAI{

No Pernyataan
SKOR

Jumlah

Rata-

Rata
1 2 3 4 5

1 Saya bekerja selama 8 jam dalam sehari

seperti karyawan lain pada umumnya
7 l9 9 142 4.06

2 Pekerjaan yang saya terima dapat
diselesaikan kapan saja sesuai keinginan
sya

6 17 12 146 4.17

3 Perusahaan memberikan pekerjaan yang

bervariasi (tidak monoton) kepada saya

2 3 12 't8 l5l 4.3'l

4 Pekerjaan yang diberikan kepada saya tidak
bertentangan dengan hati nurani saya

1 II '19 4 l3r 3.7 4

Rata-rata 407

Sumber: Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Janua 2010

Dari Tabel 6 terlihat bahwa nilai r^ta-ta,t^ t^nggapan responden terhadap variabel

tuntutan pekerjaan sebesar 4.07 ini berarti responden menjawab baik atas tuntutan

pekerjaan mereka. Skor tertinggi ada pada pemyataan no 3 dengan skor rata-ratt 4.31'.

yang berarti responden mempersepsikan sangat baik pada item pernyataan bahwa

perusahaan memberikan pekerjaan yang bervariasi (tidak monoton) kepada karyawan.

Tabel 7 menjelaskan mengenai jumlah skor tanggapan responden terhadap Burnout

yang dialami responden dengan 17 pernyataan.
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TABEI 7. TAI{GGAPAX RESPOI{DEI{ TERHADAP 

'Uf, 
OU' KANYAWAiI

No Rmystartr
$rn

ftmlah
Rrta-
Rrtr1 2 3 4

1 Sap sering merasakan salit kepala 4 2E 3 0 0 69 1.9'l

a Saya sering merasalial mual 4 25 6 0 0 72 2.06

3 Saya sering merasahl susah tidur 4 25 6 0 0 '72 2.06

4 Saya menjadi kurang nafzu malen 29 4 0 0 2.06

5 Saya sering rrerasakan ada arggota badar
ydns sakit

4 25 6 0 0 '72 2.06

6 Saya sering merasa depresi dengan apa lang
sarrd lcriakan

5 25 5 0 0 70 2.OO

7 Saya merasa terperangkap dalam peke{aan
yans saya kFriakan

6 25 4 0 0 68 1.94

I Sap mudah marah dalam menge{alon
pekerjaan saya

8 25 2 0 0 64 1.83

9 Saye capat tersinggung dalam menget'akan
pekEriaan sayd

8 24 3 0 0 65 l.E6

10 Saya berlalo sinis dalam bergaul dengan
liaryawan lain

11 20 4 0 0 63 1.80

11 Sap sering bersikap negatifterhadap semua
karyauan

8 24 3 0 0 65 1.86

12 Perilalcr sala cenderung merugikan diri
sendiri peket'aan da.n organisasi tempat sala
bekEda

8 )A 1 0 0 63 1.80

13 Saya merasa tidak puas terhadap hasil lct'a
sendiri

8 25 2 0 0 64 1.83

t4 Sala merasa tidak pemah melaktkan s€suatu

1..og bernanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain

'l 25 3 0 0 66 1.89

15 Saya sering n:anjauhftan diri dari linglungan
sosial

10 24 0 0 61 1;74

t6 Sayz merasa lebih baikbersikap apatis 6 28 0 0 65 1.86

t1 Saya merasa tidatpeduli dengaa orang-
orang disekelilins sava

5 28 2 0 0 67 1.91

Rata-rata 1.91

Sunbet: Hasil penelithn Bulan Desenbet 2009 ld Januai 20lO

Dari Tabel 7 terlihat bahwa nilai rlta-ta;ta. dari keseluruhan petnyataanvati^bel burn-
oatw^wan sebesar 1.91, dari angka itu dapat diinterpretasikan bahwa, urnoatkzryawan

yang terjadi adalah pada taraf rendah dan tidak membahayakan.

Analisis Regresi Linier Be{ganda

Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan kerja psikologis, promosi jabztan, upah/

imbalan, dukungan sosial, dan tuntutan pekerjaan t erhadap Burnout Karyawan PT Harian
Ral<yat BengkuJu Pers digunakan perhitungan dengan Regresi Linier Berganda dan
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diperoleh hasil dengan petsamaan:

Y = - 0.220Xr - 0.236X2 - 0.299X3 - 0.300X4 - 0.253X5

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan ada pengaruh negatifdari Lingkungan

Kerja Psikologis (X1) terhadap Burnout Kotytwan pada PT Harian Ralryat Bengkulu

Pers. Hal ini berarti jika lingkungan kerja psikoiogis baik maka akan menurunlan tingkat

terjadinyz burnour. Jika Lngkungan kerj a psikologis kurang baik maka akarr meningkatkan

bumoutkzryawan PT Harian Ralcyat Bengkulu Pers dengan asumsi fakor lain dianggap

tetap.

Pengaruh Promosi Jabatan (X2) terhadap BurnoutKarya'wan pada PT Harian Rakyat

Bengkulu Pers adalah negatif. Maknanya, jika kebijakan promosi jabatan tidak tepat

berdasarkan pengalaman, pendidikan dan prestasi, maka akan meningkatkan terjadinya

burnout karyawn dengan asumsi faktor lain dianggap tetap.

Pengaruh Lingkungan UpaMmbalan (X3) terhadap Barnout Karyawan pada PT

Harian Rakyat Benglarlu Pers negatif. Hal ini berarti bahwa semakin rendah upah atau

irnbalan yang diterima karyawan, makatnglcat burnoutkaryawan <zn meningkat dengan

asumsi faktor lain dianggap tetap.

Pengaruh Dukungan Sosial (X4) terhadzp BurnoutKatytutan ptda' PT. Harian Rakyat

Bengln:lu Pers negati( yang berarti jika dukungan sosial dari atasan rendah, maka akan

meningkatkan burnout \<zryawan dan sebaliknya jika dukungan social dari atasan baik,

maka akan mengurangi terjadinya bumout dengan asumsi faktor lain tetap.

Pengaruh Tuntutan Pekerjaan (X5) terhadap Burnout Karyawan pada PT Harian

Rakyat Bengkulu Pers, negatif. Hal ini berarti semakin rendah tuntutan kerja pada

karyawan maka semakin tinggi tingkat burnoutkzrytwan Hal ini terjadi karena' wartavtr'an

terbiasa dengaa tuntutan kerja lang tinggi, jika tuntutan kerja diturunkan berarti target

kerja turun, mengakibatkan prestasi turun, dan hal tersebut daPat menurunkan

penghargaan bagi mereka.

I{ASIL PENEIJTIAN DAN PEMBAFIASAN

Hasil Uji Hipotesis

Secara bersama-sama uji F dan secara parsial uji t menunjukkan hasil yang signifikan'

dengan demikian masing- masing variabel berpenganrh negatif dan signifikan. Hasil uji

determinasi didapat nilai (R2) = 0.765 yang berarti bahwa besamya sumbangan lingkungan

kerja psikologis, promosi jabatan, upah./ imbalan, dukungan sosia.l, dan tuntutan pekerjaan

terhadap burnout karyawan pada PT Harian Ralryat Benglarlu Pers sebesar 75.5V0 dan

sisanyt 23.5Vo dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui karakeristik responden bahwa
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umur kar'.awan yang bekerja pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers di atas 20 tahun

keatas. Selanjutnya kita dapat mengetahui bahwa karyawan lfi-laki berjumlah lebih

banyak daripada kzryawrn perempuan. Kemudian PT Harian Ralgat Bengkulu Pers

lebih banyal< mempekerjakan karyawan dengan tingkat pendidikan formal sarjana (S1)

dan mayoritas karyawan bekerja selama 1-5 tahun.

Dari tanggapan responden terhadap Iingkungan kerja psikologis dapat diketahui bahwa

rata-tata responden mempersepsikan lingkungan kerja psikologis yang baik Mereka

merasakan bahwa pekerjaan mereka mempunyai struktur kerja dan organisasi yang baik,

mereka memahami tanggung jawab mereka sebagai karyawan, adanyz pimpinan lzng
baik, ada kerja sama yang baik antara kelompok kerja yang ada dan ada komunikasi yang

terbuka dan lancar sehingga karyzwan merasa n)?man dengan lingkungan kerja psikologis

dalam pekerjaan mereka.

Dari tanggapan responden terhadap promosi jtbatan karyawan mengakui adanla

kebijakan manajemen yzng baik dalam hal promosi jabatan . Karytwan dapat mendapat

promosi jabatan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam perusahaan jika mereka

mempunyai pengalaman kerja, tingkat pendidikan yang tinggi dan mempunlai prestasi

kerja yang baik.

Kebijakan upah yang diberikan perusahaan juga sesuai dengan pekerjaan yang

dikerjakan karyawan. Adapun upfi yzng diberikan dapat menculupi kebutuhan hidup,

sesuai dengan tingkat pendidikan dan sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai

upah minimum propinsi (IJMP).

Karyawan pada PT Harian Ral<yat Bengla:lu Pers mendapat dukungan sosial yang

baik dari atasan mereka. Mereka merasa mendapatkan empati dari atasan, penghargaan

yang positifterhadap pekerjaan mereka, mendapat nasehat, pengarahan tentang pekerjaan

mereka dan mendapat bantuan dari atasan yang berupa benda, peralatan ataupun sarana

untuk menunjang kelancaran dalam bekerja.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara keseluruhan ada pengaruh

yang negatifdari lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan, upaV imbalan, dukungan

sosial, dan tuntutan pekerjaan terhadap burnout karyawan pada PT Harian Rakyat

Bengkulu Pers. Dengan demikian maka akan menjadi pertimbangan bagi pihak
manajemen perusahaan dalam menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan kelim

aspek tersebut.

Kondisi lingkungan kerja psikologis perusahaan haruslah dalam kondisi baik dan

menunjang karyawan untuk malakukan tugasnya masing masing, pekerjaan lang diberikan

harus jelas, adanya kerjasaml a;ntatr- karyawan maupun karyawan dengan atasan, dan
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adanya komunikasi yang baik antara teman sekerja dan dengan agar tetjadnyt burnout

dapat diminimalisasi.

Promosi jabatan yang diterapkan manejemen perusahaan haruslah sesuai dengan

prestasi kerja karyawan. Hal ini akan mendorong motivasi karyawan untuk meningkatkan

prestasi kerja mereka dan dengan kebijakan promosi yang baik dapat menuruntan atau

meminimalisasi terjadinya burnout.

Upah yang diberikan juga mempengaruhi timbulnya burnoutkarytwrr, jika upah baik'

maka indikasi rdarryn burnout a,7an cenderung turun, dan jika kebijakan upah tidak tepat,

maka akan memungkinlan teqadt burnout ktryawan pada PT Harian Ralq'at Bengkulu

Pers.

Dukungan sosial yang dilakukan atasan terhadap karyawan seharusnya dilakukan

dengan baik. Karyawan sudah selayaknya mendapat dukungan empati, nasehat,

penghargaan, dan dukungan instrumental yang baik demi mendukung pekerjaan kaqrawan

sehingga katyawan dapat bekerja dengan normal tanpa adanya kelnrangan- kekurangan

yang menimbulkan karyawan terganggu dalam menyelesaikan tugas mereka.

Katytwan dalam bekerja sudah barang tentu menginginkan kebebasan dalam

menyelesaikan pekerjaan mereka, jika karyawan diberi kelonggaran mengenai bagaimana

mereka bekerja, makzlanyawan rkan bekerja dengan tidak ada tekanan dean jusuu dapat

menimbulkan burnout kotyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa

Iingkungan kerja psikologis, promosi jabatan, upal,/imbalan, dukungan sosial dari atasan

dan tuntutan pekerjaan, memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadtp burnout

katyawrn pada PT Harian Ralg'at Bengkulu Pers baik secara bersama-sama mauPun

secara parsial.

Saran

Persepsi terhadap Lingkungan kerja psikologis, promosi j abatan, dan nrntutan pekerj aan

juga mempunyai pengaruh secara negatif terhtdzp burnout karyawan pada PT Harian

Ralryat BengkuJu Pers, sehingga kondisi yang baik dari semua variabel tersebut hendaknya

tetap dijaga untuk meminimalisasi terjadinla burnout yang daPat merugikan karyawan

dan perusahaan itu sendiri.
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